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ABSTRAKSI: Unit Pengelola Keuangan Dan Usaha (UPKu) “Mitra Usaha Sejahtera” merupakan sebuah 
koperasi yang mempunyai usaha simpan pinjam. Pelayanan yang sekarang berjalan dengan cara 
konvensional, hal tersebut dapat dilihat dari proses transaksi simpan, pinjam, pembayaran angsuran dan 
pengolahan data anggota. Pengolahan data secara konvensional menyebabkan keterlambatan manajer 
dalam mengambil keputusan, karena tidak ada informasi yang cukup untuk mendukung pengambilan 
keputusan. Seperti dalam UPKu "Usaha Mitra Sejahtera", simpanan, pinjaman dan nilai angsuran sering 
terjadi kesalahan pencatatan, kesulitan dalam mencari arsip dan terlambat dalam laporan keuangan.  
Melalui adanya sistem informasi simpan pinjam pada Unit Pengelola Keuangan Dan Usaha 
(UPKu) “Mitra Usaha Sejahtera” mempunyai tujuan menghasilkan sistem informasi yang berguna dalam 
pengelolaan simpan pinjam dalam Unit Pengelola Keuangan Dan Usaha (UPKu) “Mitra Usaha Sejahtera”. 
Dan mempunyai manfaat diantaranya mempermudah kinerja pegawai instansi dalam hal penginputan, 
pengolahan dan penyimpanan data, selain itu juga dapat meminimalisasi adanya kesalahan dalam 
penginputan data serta memberikan sarana pendukung proses yang ada agar dicapai hasil yang efektif 
dan efisien. asil yang diperoleh dengan adanya sistem informasi simpan pinjam pada Unit Pengelola 
Keuangan Dan Usaha (UPKu) “Mitra Usaha Sejahtera” adalah pengelola mampu menjalankan perannya 
secara optimal sehingga pelayanan kepada anggota dapat semakin baik dan dapat tercapainya hasil 
yang efektif dan efisien. 
Kata Kunci : Koperasi, Akuntansi, Laporan Keuangan, Pinjaman, Simpan, Angsuran  
 
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
Unit Pengelola Keuangan Dan Usaha (UPKu) 
“Mitra Usaha Sejahtera” merupakan salah satu 
koperasi yang mempunyai usaha simpan 
pinjam. Sejak pertama kali didirikan koperasi ini 
telah memfokuskan dalam bidang usaha simpan 
pinjam. Pelayanan yang sekarang berjalan 
masih dilakukan dengan cara konvensional, hal 
tersebut dapat dilihat dari proses transaksi 
simpan, pinjam, pembayaran angsuran, dan 
pengolahan anggota. Dimana dengan proses 
yang konvensional sering terjadi kesalahan 
pencatatan, kesulitan mencari arsip, dan  
keterlambatan penyajian laporan keuangan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 
Kamis (15 Nopember 2012) untuk meningkatkan 
pelayanan anggota, koperasi memanfaatkan 
teknologi informasi yang tersedia yaitu komputer 
yang selama ini belum digunakan secara 
optimal. Dengan adanya permasalahan yang 
dihadapi koperasi dalam proses bisnisnya dan 
tersedianya komputer yang belum digunakan 
secara optimal maka penelitian ini dilakukan 
implementasi  Sistem Informasi Simpan Pinjam 
Pada Unit Pengelola Keuangan Dan Usaha 
(UPKu) “Mitra Usaha Sejahtera” Desa Nglaran 
Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan. 
Sehingga akan berdampak masalah - masalah 
yang timbul dari cara konvensional seperti 
kesalahan pencatatan, kesulitan mencari arsip, 
dan  keterlambatan penyajian laporan keuangan 
akan bisa diminimalisir. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
a. Sering terjadi kesalahan pencatatan, 
kesulitan mencari arsip dan  
keterlambatan penyajian laporan 
keuangan. 
b. Bagaimanakah membangun sistem 
informasi simpan pinjam pada Unit 
Pengelola Keuangan Dan Usaha 
(UPKu) “Mitra Usaha Sejahtera” sebagai 
sarana pendukung proses bisnis agar 
dicapai hasil yang efektif dan efisien, 
serta dampak implementasi Sistem 
Informasi Simpan Pinjam Pada Unit 
Pengelola Keuangan Dan Usaha 
(UPKu) “Mitra Usaha Sejahtera” Desa 
Nglaran Kecamatan Tulakan Kabupaten 
Pacitan terhadap permasalahan yang 
dihadapi pra implementasi? 
 
1.3 BATASAN MASALAH 
1. Obyek penelitian dilakukan pada 
UPKu “Mitra Usaha Sejahtera” Desa 
Nglaran Kecamatan Tulakan 
Kabupaten Pacitan. 
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2. Menggunakan bahasa pemrograman 
PHP (Hypertext  Preprosessor). 
3. Yang dibahas adalah sistem simpan 
pinjam yaitu proses pinjaman, 
angsuran dan simpanan. 
4. Yang bisa mengakses aplikasi hanya 
yang mempunyai username dan 
password. 
 
1.4 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
Menghasilkan sistem informasi yang berguna 
dalam pengelolaan simpan pinjam dalam UPKu 
“Mitra Usaha Sejahtera”. 
 
Manfaat diadakannya tugas akhir  ini adalah : 
a. Dapat mempermudah kinerja pegawai 
instansi tersebut dalam hal penginputan, 
pengolahan dan penyimpanan data. 
b. Dapat meminimalisasi adanya 
kesalahan dalam penginputan data yang 
dilakukan secara konvensional dan 
mengoptimalkan keamanan data. 
c. Dapat memberikan sarana pendukung 
proses yang ada agar dicapai hasil yang 
efektif dan efisien 
d. Laporan tersaji tepat waktu sehingga 
pelaporan keuangan akan tepat waktu 
juga. 
 
2.1 SISTEM 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan 
suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 
sasaran yang tertentu. Sedangkan pendekatan 
sistem yang lebih menekankan pada elemen 
atau komponennya, sistem adalah kumpulan 
dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. (Jogiyanto,HM, 
2005). 
 
2.2 INFORMASI 
Informasi adalah data, fakta, catatan kejadian 
yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih 
berarti atau berguna bagi yang menerima atau 
pengguna.(Jogiyanto,HM, 2005). 
Menurut Witarto informasi adalah rangkaian data 
yang mempunyai sifat sementara, tergantung 
dengan waktu, mampu member kejutan atau 
surprise pada yang menerimanya. Intensitas dan 
lama kejutan  Informasi, disebut nilai informasi. 
Informasi yang tidak mempunyai nilai, biasanya 
karena rangkaian data tidak lengkap atau 
kadaluarsa. (Witarto, 2004).  
Parameter yang menentukan kualitas informasi 
tergantung dari tiga hal yaitu informasi tersebut 
harus akurat (accurate), tepat waktu (timeliness) 
dan relevan (relevance). Selain berkualitas 
informasi juga harus bernilai. Nilai dari informasi 
(value of information) ditentukan dari dua hal 
yaitu manfaat yang diperoleh dan biaya yang 
dikeluarkan untuk mendapatkannya. Suatu 
informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya 
lebih efektif dibandingkan dengan biaya 
medapatkannya. (Jogiyanto,HM, 2005) 
 
2.3 SISTEM INFORMASI 
Sistem informasi adalah kombinasi antara 
prosedur kerja, informasi, orang dan teknologi 
informasi yang diorganisasikan untuk mencapai 
tujuan dalam sebuah organisasi (Kadir, 2009). 
Secara teknis sistem informasi dapat 
didefenisikan sebagai sekumpulan komponen 
yang saling berhubungan, mengumpulkan, 
memproses, menyimpan dan mendistribusikan 
informasi untuk menunjang pengambilan 
keputusan dan pengawasan dalam suatu 
organisasi (Laudon, K. C dan Laudon, J. P , 
2004). 
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe dalam 
(Jogiyanto,HM, 2005) sistem informasi adalah  
suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi dan mnyediakan pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
 
2.4 KOPERASI 
Koperasi adalah suatu perserikatan dengan 
tujuan berusaha bersama yang terdiri atas 
mereka yang lemah dan diusahakan selalu 
dengan semangat tidak memikirkan dari sendiri 
sedemikian rupa, sehingga masing-masing 
sanggup menjalankan kewajibannya sebagai 
anggota dan mendapat imbalan sebanding 
dengan pemanfaatan mereka terhadap 
organisasi.(Dr. Fay (1980) 
 
2.5 SIMPAN PINJAM 
Simpan pinjam adalah simpanan yang 
dikumpulkan bersama dan pinjamkan kepada 
anggota yang memerlukan pinjaman dalam 
berbagai usaha dimana anggota mengajukan 
permohonan tertulis kepada pengurus dengan 
mencantumkan jumlah uang yang diperlukan, 
kemudian pengurus mempertimbangkan dan 
memutuskan permohonan pinjaman sesuai 
dengan kemampuan koperasi,pada saat itu 
dimana pengurus berhak menentukan besarnya 
jumlah pinjaman, syarat-syarat pengembalian, 
dan bentuk nilai. 
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2.6 SISTEM BASIS DATA 
Sistem basis data adalah suatu sistem 
menyusun dan mengelola record-record 
menggunakan computer untuk menyimpan atau 
merekam serta memlihara data operasional  
lengkap sebuah organisasi atau perusahaan 
sehingga mampu menyediakan informasi yang 
optimal yang diperlukan pemakai untuk proses 
pengambilan keputusan (Linda 
Marlinda,2004:1). Sedangkan menurut C.J 
DATE sistem basis data adalah komputerisasi 
sistem penyimpanan record, yaitu merupakan 
sebuah sistem komputerisasi yang tujuan 
keseluruhannya adalah menyimpan informasi 
dan mengijinkan pemakai untuk mengambil 
kembali dan memperbaharui informasi tersebut 
atas permintaan (C.J DATE, 2004:5). 
 
2.7 KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian pernah dilakukan oleh Arifin (2007) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Rancang 
Bangun Sistem Informasi Koperasi (Studi Kasus 
Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
”Teknik Sejahtera”)”, yang membahas  tentang: 
sistem informasi pengelolaan data anggota, 
sistem informasi pengelolaan data simpanan, 
pinjaman dan angsuran anggota, sistem 
informasi SHU dalam USP pada RAT, serta 
sistem informasi yang akan menghasilkan 
laporan berupa : Jurnal umum, Buku Besar, 
Laba Rugi, Neraca Saldo. Dan dalam penelitian 
tersebut juga dikatakan dengan sistem informasi 
keuangan yang telah dibuat secara 
terkomputerisasi maka semua proses data akan 
menjadi lebih cepat serta proses pembuatan 
laporan keuangan juga dapat dilakukan dengan 
cepat dan akurat tanpa melalui proses yang 
panjang. Hal tersebut tentu sangat memudahkan 
kinerja dari ketua koperasi dalam pengambilan 
keputusan. 
Selain itu penelitian pernah dilakukan oleh 
Maulana (2002) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Rancangan Sistem Informasi 
Penjualan Dan Simpan Pinjam Pada Koperasi 
Pegawai Mahkamah Agung (Kpma) Jakarta”, 
yang membahas tentang: penggunaan tehnik 
komputerisasi dalam menghitung besar 
pinjaman maksimum, pencetakan formulir-
formulir, kuitansi tanda terima pinjaman dan 
rekap pinjaman serta pencetakan formulir 
pinjaman mencantumkan besarnya pinjaman 
maksimum. Dalam penelitian tersebut juga 
dikatakan pengelolaan data dapat dilakukan 
dengan cepat, hal ini dirasakan lebih 
menguntungkan jika dibandingkan dengan 
sistem manual, penyimpanan data di dalam 
media komputer akan lebih hemat dan aman 
serta dapat digunakan berkali-kali dan dapat 
diperbaharui isinya. Serta akan diperoleh 
informasi yang cepat, tepat, akurat dan handal, 
sehingga akan memberikan pelayanan yang 
baik kepada konsumen maupun dalam 
pengambilan keputusan bagi pihak manajemen. 
Dan penulis melakukan penelitian yang 
berjudul “Sistem Informasi Simpan Pinjam Pada 
UPKu “Mitra Usaha Sejahtera” ” yang 
membahas tentang Sistem informasi 
pengelolaan data anggota, sistem informasi 
pengelolaan data simpanan, pinjaman dan 
angsuran anggota, sistem informasi sisa hasil 
usaha, serta sistem informasi ini akan 
menghasilkan laporan berupa : Buku Mutasi Kas 
Harian, Rekapitulasi Kas Harian, Buku Kas 
Masuk, Buku Kas Keluar,  Neraca Percobaan, 
Laporan Keuangan (neraca & perhitungan hasil 
usaha). 
 
3.1  ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Analisis sistem merupakan penjelasan suatu 
sistem dalam komponen-komponennya dengan 
maksud untuk mendefinisikan permasalahan-
permasalahan yang terjadi. Dalam menganalisa 
sistem dilakukan langkah dasar yaitu : 
3.1.1 Analisis Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yaitu dengan 
menggunakan observasi dan wawancara 
diketahui bahwa sistem pelayanan yang 
dilakukan Koperasi UPKu “Mitra Usaha 
Sejahtera” Desa Nglaran Kec. Tulakan Kab. 
Pacitan ini seringkali mengalami masalah dalam 
pelayanan Simpan, Pinjam, Angsuran kepada 
anggota,  karena sistem yang dipakai saat ini 
adalah sistem konvensional. Masalah-masalah 
yang sering dialami menurut Bapak Jamil selaku 
Ketua UPKu “Mitra Usaha Sejahtera” (daftar 
pertanyaan dalam wawancara terlampir) 
diantaranya :  
1. Pencatatan transaksi Simpan, 
Pinjam, Angsuran masih sering 
tejadi kesalahan.  
2. Banyaknya arsip-arsip yang 
membutuhkan tempat untuk 
media penyimpanan.  
3. Dengan sering terjadinya 
kesalahan dalam pencatatan 
Simpan, Pinjam, Angsuran maka 
penyusunan laporan keuangan 
menjadi terlambat sehingga 
pelaporan keuangan menjadi 
terlambat juga. 
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Gambar Buku pencatatan simpanan dan 
pinjaman manual 
 
 
Gambar Buku register pinjaman manual 
 
3.1.2 Hasil Analisis 
Dengan mengacu pada kekurangan yang 
terdapat dilapangan, maka pengembangan cara 
kerja Sistem Informasi Simpan Pinjam Pada Unit 
Pengelola Keuangan Dan Usaha (UPKu) “Mitra 
Usaha Sejahtera” yang dianggap perlu. Hal ini 
dimaksudkan untuk : 
a. Memperbaiki dalam pembuatan 
laporan. 
b. Mengatasi proses simpan 
pinjam yang masih kurang 
efektif. 
 
3.1.3 Analisis kebutuhan 
Untuk menjalankan Sistem Informasi Simpan 
Pinjam memerlukan perangkat yang 
mendukung, baik perangkat keras maupun 
perangkat lunak. Dan di Unit Pengelola 
Keuangan Dan Usaha (UPKu) “Mitra Usaha 
Sejahtera” Desa Nglaran perangkat yang 
digunakan sudah bisa untuk menjalankan sistem 
yang akan dibangun. 
3.1.4 Kebutuhan Fungsional  
1. Sistem harus bisa membatasi hak akses 
sesuai dengan aturan yang ada pada 
Koperasi UPKu “Mitra Usaha Sejahtera”.  
2. Sistem bisa melakukan entry data master.  
3. Sistem harus dapat melakukan transaksi 
Simpanan, Peminjaman dan Angsuran.  
4. Sistem dapat melakukan analisis laporan-
laporan.  
5. Sistem dapat melakukan rekap laporan 
setiap bulannya. 
3.1.5 Kebutuhan Non Fungsional 
3.1.5.1 Perangkat Keras 
Pada Unit Pengelola Keuangan Dan Usaha 
(UPKu) “Mitra Usaha Sejahtera” Desa Nglaran 
ada 1 (satu) unit komputer dengan spesifikasi 
sebagai berikut : 
Tabel Spesifikasi hardware 
No Nama 
Komponen 
Spesifikasi 
1 Processor Intel Dual Core 
2 Memory Apolo 512 MB 
3 CD ROM CR ROM Asus 52x 
4 Harddisk 40 GB 
5 Mouse Standard USB 
 
3.1.5.2 Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak yang digunakan untuk 
menjalankan Sistem Informasi Simpan Pinjam 
adalah Mozila Firefork sebagai browser dan 
MySQL sebagai database. Pada Unit Pengelola 
Keuangan Dan Usaha (UPKu) “Mitra Usaha 
Sejahtera” Desa Nglaran sudah ada perangkat 
lunak yang dibutuhkan tersebut, maka perangkat 
lunak yang ada sudah cukup untuk menjalankan 
program Sistem Informasi Simpan Pinjam 
tersebut. 
 
3.1.6 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan tahap lanjutan 
setelah tahap analisis sistem, yang bertujuan 
untuk mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan 
fungsional, mempersiapkan rancang bangun 
implementasi sistem baru, menggambarkan 
sistem baru, mengatur dan merencanakan 
elemen-elemen yang terpisah kedalam satu 
kesatuan yang utuh, serta mengkonfigurasikan 
perangkat-perangkat yang dibutuhkan dalam 
perancangan sistem baru. Alat bantu 
perancangan sistem informasi  yang digunakan 
adalah metode pendekatan terstruktur dengan 
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan 
Entity Relationship Diagram (ER-D) untuk 
perancangan basis data.  
 
3.1.6.1 Diagram Konteks 
 
 
Gambar Diagram Konteks 
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3.1.6.2 DFD Level 0 
 
 
Gambar DFD Level 0 
 
3.1.6.3 DFD Level 0 Proses 1 
 
 
Gambar DFD Level 0 Proses 1 
 
3.1.7 Persiapan Database 
 
Tabel Simpanan 
Nama file : tabel_simpanan.DB                            
Primary Key: id_simpanan 
 
3.1.8 Perancangan Menu Program 
 
 
 
Gambar Form Menu Utama 
 
 
 
Gambar Form Input Data Peminjman 
 
 
Gambar Form Input Data Simpanan 
 
4.1.1 Implementasi Sistem 
Implementasi Sistem adalah Langkah-langkah 
atau prosedur-prosedur yang dilakukan dalam 
menyelesaikan desain sistem yang telah 
disetujui, meliputi penyiapan peralatan, 
penyusunan program, pelatihan karyawan, 
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penyiapan dan uji coba sistem atau sistem yang 
diperbaiki untuk mengantikan sistem yang lama. 
 
4.1.2 Tampilan Program 
 
Gambar Halaman Login 
 
 
Gambar Halaman Utama 
 
 
Gambar Input Simpanan 
 
 
Gambar Input Peminjaman 
 
 
Gambar Input Angsuran 
 
 
Gambar Ubah Data Pengguna 
 
 
Gambar Laporan Data Rekap Simpanan 
 
Gambar Laporan Data Rekap Pinjaman 
 
Gambar Laporan Data Rekap Angsuran 
4.1.3 Uji Coba  
Sasaran pengguna Sistem Informasi Simpan 
Pinjam khususnya adalah Operator yaitu 
Petugas dan Admin. Secara umum Sistem 
Informasi Simpan Pinjam ditujukan kepada 
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instansi dalam hal ini yaitu UPKu “Mitra Usaha 
Sejahtera” Desa Nglaran Kecamatan Tulakan 
untuk bisa mempercepat proses simpan pinjam 
yang ada. Bisa juga sebagai media 
penyimpanan data dan untuk mengurangi 
tingkat kesalahan pencatatan sehingga 
pelaporan dapat dilakukan dengan tepat waktu. 
 
4.1.4 Hasil Uji Coba Sistem 
 
Tabel Uji Coba Sistem 
WAKTU PROSES 
NO UJI COBA KONVEN
SIONAL SI 
1 Input Anggota 5 menit 2 menit 
2 Input Simpanan 3 menit 10 detik 
3 Input Simpanan “Setoran” 3 menit 1 menit 
4 Simpanan “Penarikan” 3 menit 1 menit 
5 Input Peminjaman 5 menit 10 detik 
6 Input Angsuran 5 menit 10 detik 
7 Laporan Keuangan Bulanan 1 jam 
 
5.1  Kesimpulan 
a. Dari pembahasan Sistem Informasi 
Simpan Pinjam pada UPKu “Mitra 
Usaha Sejahtera” yang telah diuraikan 
penulis maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa : 
b. Sistem Informasi Simpan Pinjam pada 
UPKu “Mitra Usaha Sejahtera” Desa 
Nglaran Kecamatan Tulakan ini 
mempermudah pengelolaan simpan 
pinjam yang dijalankan oleh UPKu “Mitra 
Usaha Sejahtera” itu sendiri yaitu 
kesalahan dapat diminimalisir, 
mempercepat pencarian arsip dan 
penyajian laporan yang bisa dilakukan 
dengan cepat dan tepat. 
 
5.2 Saran 
1. Sistem Informasi Simpan Pinjam yang 
dibuat penulis belum online, maka 
diharapkan untuk peneliti selanjutnya 
dapat mengembangkan Sistem 
Informasi Simpan Pinjam yang bisa 
online sehingga pelayanan nasabah 
akan lebih efektif.  
2. Bagi programer yang ingin 
menyempurnakan program ini penulis 
menyarankan lebih memperketat 
sistem keamanan data demi 
kesempurnaan program. 
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